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Postimmersion colour changeofheat cured acrylicresinbase in greentea(Camelliasinensis)
solution
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ABSTRACT

Heat polymerised acrylicresin(HPAR)is often used inthemanufacture of dentures because ithas manyadvantages, but it also
has disadvantages, including being easyto absorbliquids so that the base changes colour. Discolouration can becaused by se-
veral factors, one of whichis consuming coloured beverages such as green tea. This article reports onthe post-soaking disco-
lourationofHPAR basein green tea solution. Alaboratory experimental studywith posttest onlywith control group designused
HPAR plate samples measuring 65x10x2.5 mm. These sampleswere dividedinto 6 groups: 3 treatment groups soaked in green
tea solutionfor 3 days, 5days, and 8 days, and 3 control groups soaked in artificial saliva for the same days. The discolouration
was measured using Adobe Photoshop®withthe CIELab system, the L*, a*,and b* were determined and the formula AE*ab was
used.Datawere analysed by Saphiro-Wilk test, two-way Anova test and LSDtest. There were colour changes based onthe type
of soaking and soaking time (p=0.00; p<0.05)) and significant differences for 3 and 8 days (p=0.01). Itis concluded that green
tea solution causes discolourationof HPAR base.
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ABSTRAK

Resinakrilik polimerisasipanas (RAPP) sering dipakai dalam pembuatan gigi tiruan karena memiliki banyak kelebihan, namun
juga memiliki kekurangan, antara lainmudahmenyerap cairansehingga basis berubahwarna. Perubahanwarna dapatdisebab-
kan oleh beberapa faktor, salahsatunya yaitumengonsumsi minuman berwarna sepertiteh hijau. Artikel ini melaporkan perubah-
an warnapascaperendaman basis RAPP dalam larutan teh hijau. Penelitianeksperimental laboratoris dengan posttest onlywith
control group design menggunakansampel plat RAPP berukuran 65x10x2,5 mm. Sampelini dibagi menjadi 6 kelompok, yaitu 3
kelompokperlakuanyang direndam dalam larutah teh hijauselama3 hari, 5 hari,dan 8 har, serta 3 kelompok kontrol yang di-
rendam dalam saliva artifisial selama 3 hari, 5hari, dan 8 harn. Perubahan wama diukur menggunakan Adobe Photoshop®de-
ngan sistem CIELab, angka L*, a*,dan b*ditentukan dan menggunakan rumus AE*ab. Data dianalisis dengan uji Saphiro-Wilk,
uji two-way Anova dan uji LSD. Terdapat perubahanwarnaberdasarkan jenis perendaman dan waktu perendaman (p=0,00;
p<0,05)) dan perbedaanyang bermakna untuk 3 dan 8 hari (p=0,01). Disimpulkan bahwa larutan teh hijau menyebabkan per-

ubahan warna pada basis RAPP.
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PENDAHULUAN

Gigi tiruan menggunakan berbagaimacambahanya-
itulogam, resin termoplastik, dan resin akrilik.12 Gigi tir-
an terdiri atas gigi artifisial dan basis. Gigi artifisial me-
rupakan pengganti gigi alami, mengembalikan fungsi
pengunyahan, fonasi, dan estetika. Bahan gigi artifisial
yang umum sejak tahun 1937 adalah resin akrilik.2 Se-
dangkan basis gigi tiruan adalah tempat melekatnya
gigi artifisial; bahan basis yang paling sering digunakan
adalah resin akrilik polimerisasi panas (RAPP).4

Bahan RAPP menggunakan aktivasi panas dan se-
ring digunakan dalam pembuatan gigi tiruan karena me-
miliki kelebihan yakniestetikayang baik, biokompatibel,
mudah dimanipulasi, ringan, tidak toksik, teknik pembu-
atan mudah, dan harganya terjangkau; selain memiliki
kekurangan pulayaitumudah patah, penghantar panas
buruk, mudah terjadi abrasi, dan menyerap cairan.*>

Penyerapan cairan dapat mengubah warna basis gi-
gi tiruan, disebabkan oleh sifat polar dari molekul resin
dan proses molekul airmasuk secara difusidiantara ran-
tai polimer. Penyerapan yang banyak mengakibatkan
perubahan warna pada basis sehingga penggunaannya
tidak bertahan lama.87 Perubahan warna mengganggu
estetika basis gigi tiruan; estetika sesuai dengan yang
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diinginkan dan diharapkan oleh pasien.8

Perubahan warna menurut Togatorop dkk disebab-
kan oleh dua faktor yaitu instrinsik dan ekstrinsik. Faktor
instrinsik disebabkan oleh perubahan kimia pada bahan
tersebut dan proses polimerisasi yang tidak sempurna.
Sedangkan faktor ekstrinsik terjadi akibatkonsumsi ma-
kanan maupun minuman, terutama minuman bersoda
dan berwarna, kebiasaan merokok serta penyerapan ba-
han pembersih gigi tiruan.*6

Teh adalah minuman pokok yang sering dikonsum-
sioleh masyarakat di Indonesia. Teh di Indonesia mem-
berikan dampak penting bagi perekonomian sebagai de-
visa ekspor, 108,5 juta USD di tahun 2018 (1,5%). Kon-
sumsitehdi pasar domestik mencapai 2,92% dari total
produksiteh nasional.® Terdapat 3 jenis teh yaituteh hi-
tam, teh hijau, dan teh oolong. Seiring berkembangnya
zaman, kesadaranakan kesehatan semakin meningkat
karena makin mudahnyainformasi mengenai kesehatan
diperoleh. Produk kesehatan saat ini diperkaya dengan
pengobatan alternatif yang menggunakan tanaman her-
bal, misalnya teh hijau.1° Produksi teh hijau selama ta-
hun 2014-2018 di Indonesia termasuk 5 terbesar di du-
nia, yakni sebesar 1,37%.°

Banyaknya manfaat dari teh hijau dan mulai mening-
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katnya kesadaran masyarakat akan pentingya kesehat-
an mengakibatkan konsumsiteh hijau meningkat. Menu-
rut International Tea Committee, konsumsi teh hijau di
Indonesia adalah peringkat ke-4 di dunia.1?2 Konsumsi
teh hijau dapat berdampak pada basis gigi tiruan, yaitu
menyebabkan perubahan warna pada resin akrilik akibat
pergerakan pigmen seduhan ke arah rantai resin akrilik,
yang diserap melalui mekanisme difus. Jika terjadi pe-
nyerapan larutan teh kedalam resin akrilik, dapat menim-
bulkan porositas karena putusnya ikatansekunder anta-
ra rantai resin akrilik dengan kekuatan ikatan yang ren-
dah. Putusnya rantai ini akibat adanya flavonoid yang
bersifat asam ketika perendaman dalam larutanteh. La-
rutan asam ini menganggu reaksi hidrolisisfenol dengan
ester polimetil metakrilat sehingga terjadi porositas yang
meningkatkan dayapenyerapanlarutan tehhijausehing-
ga menyebabkan perubahan warna pada resin akrilik.13

METODE
Penelitian eksperimental laboratorium secaraposttest
onlywith control group design dilakukan diLaboratorium
Oral Biologi Fakultas Kedokteran Gigi Universitas Ha-
sanuddin pada bulan November 2023. Sampel seban-
nyak 24 plat RAPP berukuran 65x10x2,5 mmyang diba-
gi atas 6 kelompok; tiga kelompok kontrol direndam da-
lam saliva aritifisial, tiga kelompok perlakuan direndam
dalam larutan teh hijau masing-masingdalam 3, 5,8 hari.
Pembuatan sampel diawali dengan menyiapkan sam-
pel dari base plate wax. Adonan gips lunak yang telah
homogen diisi hingga kuvet penuh, lalu malam merah
ditekan secara perlahan, lalu gips ditunggu hingga set-
ting kemudian dioleskan vaselin. Kuvet bagian atas dan
bawah disatukan, kemudian adonan gips tipe lll dituang
hingga setting. Setelahitu, tutup kuvet dipasangkan, di-
pres, lalu dididihkan selama 5 menit untuk mengeluar-
kanwax. Permukaan chamber diolesidengan cold mold
seal. Bubur dan likuid RAPP (HUGE dental base poly-
mer) dicampur di dalam gelas porselen. Setelah men-
capai dough stage, kemudian dimasukkan ke dalam ku-
vet dan ditutupi dengan plastik selofan. Selanjutnya di-
lakukan pengepresan pertama dan kedua agar kelebih-
an adonan mengalir keluar. Kuvet dibuka kembali dan
kelebihan bahan dipotong dengan lekron, kemudian ku-
vet ditutup dan dipres. Dilakukan proses curing, kemudi-
an diangkat dan dibiarkan hingga dingin. Kuwet dibuka
dan plat akrilik dikeluarkan untuk dilakukan finishing dan
polishing, IaIu plat RAPP dicuci dan dlkenngkan 1
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Larutan teh hijau dibuat dengan mengunakan 2 g bu-
buk teh hijau yang diseduh dalam 200 mL air bersuhu
100°C, kemudian dimasukkan kedalam cawan petri dan
didiamkan baru dilakukan perendaman. Sampel dima-
sukkan ke dalam cawan petri yang telah berisi larutan
teh hijau (Tong Tji) dan disimpan dalam inkubator ber-
suhu 37°C sebagai simulasi suhu rongga mulut.*>* Per-
ubahan warna dinilai dengan membandingkan warna
plat RAPP sebelum dan sesudah perendaman di dalam
larutan teh hijau dengan perbandingan foto yang telah
diambil menggunakan kamera dan diukur mengguna-
kan program Adobe Photoshop®. Kemudian dengan
sistem CIELab, angka L*, a*, dan b* akan ditentukan.16

HASIL

Perendaman sampel dibedakan menjadi tiga durasi
waktu yang berbeda, yaitu 3 hari, 5 hari, dan 8 hari. Pe-
nilaian perubahan warna diukur menggunakan Adobe
Photoshop dan sistem CIELab (Gbr.1).

Tabel 1 menunjukkan hasil penilaian perubahan war-
nabasis RAPP sebelum perendaman dan sesudah pe-
rendaman dalam larutan teh hijau dan saliva artifisial. Ha-
sil penelitian memperlihatkan bahwa ada kenaikan nilai
perubahan warna RAPP pada masing-masing kelompok
perlakuan dan kontrol. Nilai rerata AE*ab pada teh hijau
pada pengamatan 3 hari, mencapai 8,76. Rerata AE*ab
tersebut mengalami peningkatan pada pengamatan 5
hari menjadi 9,24 dan terjadi peningkatan lagi pada pe-
ngamatan 8 hari menjadi 9,75. Hal yang sama terjadi pa-
da kelompok kontrol (saliva artifisial), nilai pengamatan
3 hari hanya 6,58 dan meningkat pada pengamatan 5
harimenjadi 6,91 kemudian meningkat lagi pada peng-
amatan 8 hari menjadi 7,11.

Setelahitu dilakukan analisisdistribusinormalitas da-
tadengan menggunakan uji Shapiro-Wilk. Tabel 2 me-
nunjukkan hasil uji senilai 0,09 (p>0,05) pada kelompok
kontrol maka hal ini menunjukkan bahwa sampel ini ter-
distribusi normal sedangkan kelompok perlakuan terli-
hat nilai 0,64 berartisampel iniberdistribusinormal juga.

Uji data two-way Anova untuk mengetahui apakah
ada pengaruh perendaman dalam larutanteh hijauter-
hadap perubahan warna basis RAPP terhadap jenis pe-
rendaman p=0,00 (p<0,05)signifikan, menunjukkan ada
pengaruh perubahan warna antara kelompok kontrol de-
ngan kelompok perlakuan. Pada waktu perendaman p=
0,03 (p<0,05) signifikan, menunjukkan adanya penga-
ruh perendaman warna antara kelompok waktu peren-
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Gambar 1 HaS|I penllalanwarna menggunakan Adobe Photoshopyang dlrendam saliva artn‘|3|al selama A 3 hari,B5 hari, C

8 hari,dan teh hijau D3 hari, E5 hari, F 8 hari
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Tabel 1 Hasil perhitungan perubahanwarnabasis RAPP sete-
lah perendaman 3 hari, 5 hari,dan 8 hari
KelompokKontrol KelompokPerlakuan

No 3hari 5hari 8hari 3hari 5hari 8hari
Sampell 648 721 7,28 860 8,77 943
Sampel2 7,14 7,14 748 9,48 10,04 10,24
Sampel3 6,70 7,14 7,28 8,83 953 989
Sampeld 6 6,16 6,40 8,12 860 9,43

Rerata 6,58 6,91 7,11 8,76 9,24 9,75

Sumber: Syarifa FawziaAhmad. DataPrimer 2023.

Tabel 1 Hasilujianalisis saphiro-wilk berdasarkan perakuan

Kelompok Statistic df Sig.
Saliva Artifisial 0,88 12 0,09
Teh Hijau 0,95 12 0,64

Tabel 2 Hasilujianalisis saphiro-wilk berdasarkanwaktu

Waktu Perendaman Statistic df Sig.
3 hari 0,94 8 0,64
5hari 0,93 8 0,53
8 hari 0,87 8 0,17

Tabel 3 Uji Anova RAPP antara saliva artifisialdanteh hijau

Kelompok df MeanSquare F Sig.
Jenis Perendaman 1 34,04 124,39 0,00
Waktu Perendaman 2 1,15 423 0,03
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Gambar 2 Hasil perhitungan perubahan warna basis RAPP
setelah perendaman 3 hari, 5 hari,dan 8 hari

daman selama 3 hari, 5 hari, dan 8 hari (Tabel 4).
Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan yang
bermakna antar setiap kelompok perlakuan, makadila-
kukan uji least significantdifference (LSD), terdapat per-
bedaan bermakna pada perubahan warna basis RAPP
yang direndam dalam saliva artifisial dan teh hijau sela-
ma 3 hari dan 8 hari senilai 0,01, tetapi tidak ada perbe-
daan bermakna pada perubahan warna basis RAPP se-
telah perendaman dalam saliva artifisial dan tehhijau se-
lama 3 hari dan 5 hari, serta 5 hari dan 8 hari (Tabel 5).

PEMBAHASAN

Hasil penelitian yang disajikan pada tabel 1 dan Gbr.1,
setelah perendaman dalam teh hijau, menunjukkan ke-
naikan nilai rerata perubahan warna yang besar terha-
hadap kontrol, yang menurut nilai National Bureau of
Standards yakni 6-12.17 Perendaman larutan teh hijau
selama 8 hari memiliki nilaireratalebih besar dibanding-
dingkan dengan perendaman selama 3 hari dan 5 hari.

Tabel 4 HasilujiLSD berdasarkan waktu perendaman

Waktu Perendaman (hari) Sig.
3 5 0,13
8 0,01

3 0,13

5 8 0,19
3 0,01

8 5 0,19
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Pada tabel 2 dan tabel 3 hasil uji Saphiro-Wilk me-
nunjukkan semua data berdasarkan kelompok jenis dan
waktu perendaman memiliki nilai yang berdistribusi nor-
mal. Hasil ujitwo-way Anova (tabel 4) menunjukkan bah-
wa ada pengaruh perubahan warna (p<0,05) antara ke-
lompok kontrol dengan kelompok perlakuan dan terda-
pat pengaruh perubahan warna antara kelompok waktu
perendaman selama 3 hari, 5 hari, dan 8 hari. Perubah-
anwarna pada sampel RAPP dapat disebabkanoleh sa-
lah satu sifat RAPP yaitu menyerap air.

Proses perubahan warna basis gigi tiruan akrilik da-
pat terjadi karena proses difusi cairan teh ke dalam re-
sin akrilik yangmengakibatkankandungan pigmen pada
teh dapat masuk ke rantai resin akrilik. Difusiyang terja-
jadi yaitu perpindahan larutan dari konsentrasi tinggi ke
konsentrasi rendah sehingga ketika teh terserap ke da-
lam resin akrilik akan menyebabkan porositas yang dise-
babkan oleh putusnyaikatan sekunder antara rantai re-
sin akrilik dengan ikatan yang rendah. Pemutusan ter-
sebut terjadi karena kandungan polifenol padateh yang
sifat asamnyaakanmengganggu reaksihidrolisis antara
fenol dan ester dari resin akrilik sehingga dapat mem-
bentuk porositas yang meningkatkan intensitas penye-
rapan cairan. Cairan tehyangmengandung pigmenakan
terserap ke dalam basis resin akrilik dan dapat menye-
babkan perubahan warna. Selainitu, kandungan asam
yang terdapat pada teh juga memicu perubahan warna
karena mampu memengaruhi ikatan resin akrilik. 13

Kandungan pigmen tanin padateh dapat menyebab-
kan perubahan pada basis gigi tiruan. Pada saat penye-
duhan teh, taninyang mengandung pigmen akan terla-
rut dengan air lalu berkontak dengan resin akrilik saat di
konsumsi dan mengakibatkan zat warna pada teh ma-
suk ke dalam resin akrilik. Porositas yang terjadi pada
basis gigi tiruan dapat menyebabkan tanin tersebut mu-
dahterserap oleh basis gigitiruan, sehinggaterjadi peru-
bahan warna pada gigi tiruan. Porositas dan kekasaran
permukaan pada basis dapat memudahkan zat warna
tanin diserap oleh basis gigi tiruan.5:18

Hasil penelitian menunjukkan basis RAPP yang di-
rendam saliva artifisial juga mengalami perubahan war-
na. Saliva berpotensi menyebabkan perubahan warna
pada basis gigi tiruan. Potensitersebut dipengaruhi oleh
tingkat keasaman dari saliva dengan pH normal 6-7 (se-
dikit asam), tetapidapat 5,3-7,8 tergantung darilingkung-
an mulut. Keasaman dari saliva dapat bereaksi dengan
resin akrilik dengan mengisi celah antara rantai polimer
yangmenyebabkan terpisahnya rantai polimer resinakri-
lik. Resin akrilik sendiridapat mengalami degradasi me-
lalui saliva. Molekul resin memiliki sifat yang polar se-
hingga dapat menyerap air ketikadirendam pada Salia.
Selainitu, ketidakstabilan pH saliva berperan penting da-
lam perubahan warna basis gigi tiruan resin akrilik.
Perubahan warna yang direndam pada saliva nilainya
lebih rendah dibandingkan dengan yang direndam oleh
teh hijau karena komponen polaritas dan pigmenteh le-
bih tinggi dibandingkan dengan saliva artifisial.1®

Menurut penelitian oleh Togatorop, larutan yang me-
ngandung polifenol dapat mengubah warna pada plat re-
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sin akrilik karena sifatnyayang asam yang mengganggu
reaksi hidrolisis antara fenol dan ester PMMA pada plat
sehingga terjadi banyak porus pada permukaan plat.
Porus tersebut dapat memudahkan pigmen teh masuk
yang berakibat perubahan warna pada basis resin akri-
lik.>Selainitu, menurut studiolehVaddamanu, larutan teh
merupakan larutan bersifat asam dan mengandung ta-
nin yang dapat menyebabkan perubahan warna pada
basis akrilikyang terjadi karenatingkat keasaman larut-
anyang rendah sehingga berdampak pada matriks dari
gigi tiruan sehingga memudahkan terjadinya perubah-
an warna yang memengaruhi estetika basis resin.8
Pada tabel 5 hasil uji LSD menunjukkan adanya per-
bedaan bermakna perubahan warna basis RAPP yang
direndam dalam saliva artifisial dan teh hijau selama 3
hari dan 8 hari namun tidak ada perbedaan bermakna
perubahan warna selama 3 hari dan 5 hari serta 5 hari
dan 8 hari. Berdasarkan penentuan nilai L*, a*, dan b*
menggunakan sistem CIELab dengan program Adobe
Photoshop sampel mengalami peningkatan perubahan
warna seiring dengan bertambahnya waktu perendam-
an, namun secara visual tidak tampak perubahan war-
naterbukti dengan uji LSD yang tidak menunjukkan per-
bedaan perbandingan perubahan warna yang bermak-
na selama 3 hari dan 5 hari serta 5 hari dan 8 hari.2°
Menurut Annusavice, perubahan warna dapat dice-
babkan oleh beberapa faktor, antara lain mikroporositas
danukuran sampel, dan lamakontak antara sampel de-
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ngan zat pewarna. Semakinluas ukuran sampel maka
semakin besar perubahan fisik dapat terjadi. Mikroporo-
sitas yang terbentuk menentukanterjadinya menempel-
nyapartikel warna pada daerah yang porus.! Selainitu,
perubahan warna pada resin akrilik dapat disebabkan ju-
ga oleh 1) kontaminasi bahan selama proses pembuat-
an; 2) kemampuan menyerap cairan; 3) reaksikimiada-
ri bahan yang digunakan dengan teknik pengolahan
yang dapat menimbulkan porositas di permukaan basis
resin akrilik sehingga memudahkan perubahan warna
dari pengendapan kotoran dankebiasaanmengkonsum-
simakanan maupun minum yang mengandung pewar-
na; 4) lamakontak antara resin akrilik dengan bahan ju-
ga dapat menyebabkan perubahan warna pada basis.
Basis resin akrilik mengalamikejenuhan bila dijenuhkan
dengan cairan secaraterus menerus sehingga menye-
babkan porositas.3Porositas terjadikarena penguapan
monomer yang tidak bereaksi dan berat molekul poli-
mer yang rendah, serta pengadukan yang tidak tepat
antara polimer dan monomer. Timbulnya porositas juga
terjadi karena adonan resin akrilik yang tidak homogen,
pengadukan yang tidak adekuat dan waktu pengisian
bahan ke dalam mold yang tidak tepat.®

Disimpulkan bahwa perubahan warna basis RAPP
yang direndam dalam larutan teh hijau lebih besar di-
bandingkan perendaman dalam saliva artifisial; sehing-
ga berpengaruh pada warna resin akrilik polimerisasi
panas.
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